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Latar Belakang: Infeksi daerah operasi (IDO) meliputi 20% dari kejadian hospital acquired infection pada
pembedahan yang dilatari berbaga macam faktor, termasuk faktor internal (usia, jenis kelamin, penyakit
bawaan) maupun faktor eksternal (pola makan, merokok, pengobatan yang dijalani). Selain itu, pembedahan
sendiri juga membawa faktor-faktor risiko yang bisa menyebabkan IDO, seperti jenis pembedahan, lama
pembedahan, dan sebagainya. Diperlukan sebuah analisis yang dilihat dari faktor-faktor tersebut dan
bagaimana hubungannya terhadap kejadian IDO.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kohort retrospektif dengan data rekam medis pasien Divis
Bedah Digestif, Departemen Bedah RSCM tahun 2012 hingga 2016. Kriteriainklusi, yakni semua pasien
RSCM yang ditangani staf divisi Bedah Digestif FKUI RSCM selama periode 2012-2016 dengan rekam
medik yang tercatat baik, lengkap, dan datanya tersedia dengan ekslus, jika data rekam medis yang
dibutuhkan tidak lengkap. Sampel diambil dengan cara random sampling meliputi semua pasien yang
memenuhi kriteriainklusi dan tidak mengenai kriteria eksklusi, didapatkan sampel minimal 58 per
kelompok. Data diambil dan dimasukkan ke dalam tabel Microsoft Excel dan kemudian dianalisis secara
univariat, bivariat, dan multivariat.

Hasil: Pada uji bivariat dan multivariat, didapatkan bahwa “Dergjat Kontaminasi” adalah faktor yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kejadian IDO.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang kuat antara faktor risiko intrabedah dengan IDO di RSCM. Dergjat
kontaminasi adalah faktor risiko yang signifikan terhadap IDO. Penelitian selanjutnya sebaiknya memakai
metode kohort prospektif, dengan sampel pasien yang diikuti sgjak admisi, tidak ada masalah nutrisi untuk
pasien lanjut usia, dengan lama rawat pra-bedah di bawah 7 hari, dan ada perluasan jangkauan faktor risiko
yang dianalisa.

...... Background: Surgical site infection (SSI) after gastrointestinal surgery can affect mortality and
morbidity of the patients. Risk factors are needed to prevent and decrease number of SSI. This study
investigated the pre-operative and intra-operative risk factors of gastrointestinal surgeries and incidence of
SSl.

Methods: A retrospective audit analysis of age, nutritional status, pre-operative length of stay, length of
surgery, type of surgery, degree of contamination in adult gastrointestinal surgery patients at Cipto
Mangunkusumo General Hospital was conducted from the medical records from 2012 to 2016. Outcomes
consisted of incidence and potential univariate risk factors were determined to investigate the independent
associated factors using multivariate logistic regression.

Results: The incidence of SSI in four yearsis 3.4% among 4,357 gastrointestinal surgeries with 86.4% of
surgical site infection appears in contaminated wound operations. Our study included 116 subjects. From
univariate analysis between SSI as dependent factors and the the risks factors, age (p=0,2), pre operative
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length of stay (p=0,06), length of surgery (p=0,1), and degree of contamination (p=0,003) have correlative
association with SSI. The risk factor with surgical site infection is surgical wound contamination
(OR=1.233, p=0.011) and independent from other risk factors.

Conclusions. From pre operative and intra operative risk factors there are four factors which have
correlation with SSI, there are age, pre operative length of stay, length of surgery, and degree of
contamination. Degree of contamination is the significant risk factorsfor SSI.



